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	Abstrak 
Penelitian ini memiliki nilai yang sangat penting dalam mengisi kekurangan di dalam literatur tentang trauma dan kesehatan mental, terutama dalam konteks Islam. Dengan menggabungkan nilai-nilai Islam dalam intervensi kesehatan mental, diharapkan dapat menawarkan cara yang lebih menyeluruh dan sesuai dengan budaya bagi para penyintas trauma Muslim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka, yang mencakup analisis terhadap artikel-artikel terkait, termasuk studi tentang pengaruh pengalaman traumatis di masa kecil dan dampak trauma masa lalu terhadap kesehatan mental. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental menurut ajaran Islam berarti bebas dari masalah mental dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial, serta menekankan pentingnya kesabaran dan pengabdian kepada Allah dalam menghadapi tantangan hidup. Penelitian ini berfokus untuk menyelidiki hubungan antara pengalaman traumatis dan kesehatan mental, serta mengevaluasi efektivitas intervensi yang berbasis pada nilai-nilai Islam dalam proses penyembuhan.
Kata Kunci : Trauma,Kesehatan Mental,Islam

Abstract
This research holds significant value in addressing the gaps in the literature on trauma and mental health, particularly in the context of Islam. By integrating Islamic values into mental health interventions, it is expected to offer a more comprehensive and culturally appropriate approach for Muslim trauma survivors. The method used in this study is a qualitative approach through literature review, which includes analysis of related articles, including studies on the impact of childhood traumatic experiences and the effects of past trauma on mental health. The findings of this research indicate that mental health, according to Islamic teachings, means being free from mental issues and being able to adapt to the social environment, while also emphasizing the importance of patience and devotion to Allah in facing life's challenges. This study focuses on investigating the relationship between traumatic experiences and mental health, as well as evaluating the effectiveness of interventions based on Islamic values in the healing process

	
The Bikotetik Journal is a Guidance and Counseling journal published by the Department of Guidance and Counseling, Faculty of Education, State University of Surabaya in collaboration with the Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN)
	

	
	 
Keywords : Traumat,Mental Health,Islam


	
	

	How to Cite: 
Author 1, Author 2. (Year). Title Manuscript. Jurnal Bikotetik (Bimbingan Dan Konseling: Teori Dan Praktik) , Vol (No): pp xx-xx


PENDAHULUHAN


Trauma adalah suatu kejadian yang sangat menyakitkan dan bisa berpengaruh pada kondisi mental seseorang (Sukmawati et al., 2023). Menurut Asosiasi Psikologi Amerika, trauma adalah reaksi emosional yang tidak biasa terhadap situasi menakutkan seperti kecelakaan, pemerkosaan, atau bencana alam. Reaksi yang biasanya muncul adalah merasa terkejut, menolak kenyataan, dan bisa berlanjut menjadi reaksi yang bertahan lama, seperti pergeseran emosi yang tidak stabil, ingatan kembali tentang pengalaman buruk, masalah dalam relasi, dan gejala fisik. Dalam kehidupan, banyak kejadian meninggalkan dampak yang mendalam, terutama pengalaman traumatis yang dapat mempengaruhi seseorang dengan cara yang unik dan kompleks (Fakhriya, 2022). Trauma memiliki pengaruh yang luas dan signifikan pada kesejahteraan individu sepanjang hidup mereka. Berbagai studi menunjukkan bahwa pengalaman seperti penyiksaan, kekerasan seksual, dan kekerasan dalam rumah tangga adalah contoh nyata trauma yang sering terjadi saat ini.
Seperti artikel yang ditulis oleh Klara Putri Ningsih, Cici Ramadhani Putri, Siti Salwa Lubis (2024) berjudul "Pengaruh Trauma Masa Lalu Terhadap Kesehatan Mental Seseorang" yang diterbitkan di jurnal Penelitian Guru Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana trauma dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang serta mengevaluasi faktor-faktor yang menyebabkannya, dan memberikan wawasan yang lebih baik untuk membantu dalam proses penyembuhan kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur terkait untuk merancang kerangka konsep dan menyusun hipotesis penelitian.
Selain itu, artikel yang ditulis oleh Lisa Aisyah Rasyid, Jahra Otong, dan Nurul Husnul Mutmainah pada tahun 2023 berjudul "Dampak Pengalaman Traumatis Masa Kecil Pada Dewasa" telah dipublikasikan dalam Jurnal of Gender and Children Studies. Tujuan dari artikel ini adalah untuk secara sistematis meneliti penelitian-penelitian empiris yang membahas pengaruh pengalaman negatif di masa kanak-kanak (ACEs) terhadap metakognisi pada remaja. Metode yang dipakai dalam penelitian ini meliputi tinjauan sistematis dan meta-analisis, serta pendekatan kualitatif dengan fenomenologi untuk memahami pengalaman remaja yang merupakan korban dari keluarga yang tidak utuh.
(Zafila & Purnairawan, 2024). Trauma bisa memberikan efek buruk terhadap kesehatan mental dan fisik seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% orang yang mengalami trauma mungkin menghadapi masalah kesehatan mental. Trauma dapat memicu respons yang berhubungan dengan kecemasan, depresi, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD). Ini menunjukkan betapa krusialnya tindakan yang tepat untuk membantu proses penyembuhan orang yang telah mengalami trauma (Hartoyo & Wulandari, 2023).
Orang yang pernah mengalami peristiwa yang menyakitkan sering kali merasa kurang percaya diri, merasa terasing dari orang lain, dan mengembangkan pola interaksi yang buruk. Situasi ini dapat menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan yang baik dan memengaruhi kualitas pergaulan mereka secara umum. Dampak dari pengalaman traumatis tidak hanya terlihat pada kesehatan mental, tetapi juga memengaruhi cara berpikir serta kesejahteraan emosional dan sosial seseorang. Ini menunjukkan betapa rumitnya efek trauma pada berbagai aspek kehidupan individu (Rasyid et al., 2023). 
Dari sisi psikologi dalam Islam, efek trauma pada kesehatan mental. Dalam ajaran Islam, setiap pengalaman yang dialami dianggap sebagai ujian dari Allah Swt, yang bisa memperkuat keyakinan dan mendekatkan diri kepada-Nya. Konsep tawakkal (berserah penuh) dan sabar (ketahanan) adalah dasar untuk menghadapi tantangan. Dengan menaruh kepercayaan kepada Allah Swt dan menunjukkan ketahanan, seseorang dapat mengatasi trauma dengan lebih baik dan menemukan kekuatan untuk melawan dampaknya. Prinsip tawakkal dan sabar dalam Islam dapat mendukung individu dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi trauma dan menemukan kekuatan untuk mengatasi efek yang ditimbulkannya (Maharani & Kalifa, 2024). 
Menurut pandangan psikologi dalam Islam, tawakal dan sabar adalah dua konsep yang saling melengkapi dan sangat penting bagi individu yang mengalami trauma. Tawakal berarti mempercayakan segala sesuatu kepada Allah setelah berusaha. Dalam keadaan trauma, tawakal membantu seseorang untuk melepaskan beban emosional dan pikiran, serta mengurangi kecemasan dengan keyakinan bahwa Allah memiliki rencana yang terbaik. Hal ini menciptakan ketenangan dalam pikiran yang memungkinkan individu untuk lebih fokus mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi. Sabar adalah kekuatan untuk tetap jarang menyerah dan bertahan di saat menghadapi kesulitan (Kurnia et al., 2023). Dalam psikologi Islam, sabar berfungsi sebagai cara yang efektif untuk menghadapi permasalahan, membantu seseorang mengatur perasaan negatif dan mengatasi rasa sakit yang disebabkan oleh trauma. Sabar juga mengajarkan seseorang untuk melihat setiap tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, yang akhirnya meningkatkan ketahanan mental. Kombinasi antara tawakal dan sabar menciptakan dasar yang kuat bagi seseorang untuk menghadapi trauma dengan cara yang lebih positif dan konstruktif, sambil mendukung proses pemulihan secara keseluruhan (Alviana, 2024).
Dalam Al-Qura'an dijelaskan bagaimana Allah akan memberikan cobaan bagi setiap umatnya tanpa terkecuali. sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi:
فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (QS Al-Insyirah ayat 5-6 ).
Ayat ini menunjukaan bahwa setiap peristiwa traumatis dapat diatasi dengan kemudahan dan kekuatan dari Allah Swt.
Meskipun sudah ada berbagai penelitian tentang trauma dan kesehatan mental, masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan. Studi terkini telah banyak membahas aspek PTSD, ketahanan, dan pertumbuhan pascatrauma, namun masih terbatas dalam konteks populasi Muslim. Penelitian yang ada saat ini masih kurang dalam mengembangkan pendekatan yang disesuaikan dengan nilai-nilai dan praktik budaya Islam. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan intervensi yang lebih sesuai dengan konteks budaya, khususnya bagi populasi Muslim yang mengalami trauma.
Dalam melakukan penelitian tentang trauma, pertimbangan etis menjadi sangat penting, terutama ketika bekerja dengan populasi rentan seperti pengungsi dan korban kekerasan. Perlindungan hak-hak peserta dan persetujuan berdasarkan informasi harus menjadi prioritas utama. Hal ini mencakup transparansi tentang tujuan penelitian, potensi risiko dan manfaat, serta jaminan kerahasiaan data.
Dalam Praktik terapi Islam dalam pemulihan trauma untuk kesehatan mental menekankan cara penyembuhan yang didasarkan pada nilai-nilai agama. Dalam hal ini, konselor menggunakan berbagai aspek Islam, seperti berdoa, bertasbih, dan refleksi spiritual, untuk membantu orang yang mengalami trauma. Doa dan bertasbih bertujuan untuk mendekatkan individu kepada Tuhan, memberikan rasa tenang, dan mengurangi kecemasan. Dengan cara spiritual ini, klien merasakan dukungan emosional yang penting dalam proses penyembuhan. Selain itu, menggabungkan nilai-nilai agama dalam konseling memberi rasa identitas dan komunitas, membantu individu merasa lebih terhubung dengan lingkungan sosial dan spiritual mereka, yang dapat mempercepat proses penyembuhan (Rahmawati, 2024).
Psikoedukasi adalah elemen penting dalam terapi Islam yang menitikberatkan pada penyembuhan trauma. Dalam sesi konseling, konselor memberikan penjelasan mendetail kepada klien tentang dampak trauma terhadap kesehatan mental dan fisik, serta bagaimana trauma dapat memengaruhi reaksi tubuh dan pikiran.Dengan pemahaman yang lebih jelas tentang keadaan mereka, klien dapat lebih mudah menerima pengalaman traumatis dan belajar cara mengatasi emosi yang muncul (Kusumastuti et al., 2023). Psikoedukasi ini tidak hanya membantu klien memahami trauma mereka, tetapi juga memberi mereka alat untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, klien bisa mengembangkan kesadaran diri yang lebih baik serta meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi stres dan kesulitan.
Manajemen gejala adalah metode lain yang diterapkan dalam terapi Islam untuk penyembuhan trauma yang fokus pada kesehatan mental. Konselor bekerja sama dengan klien untuk mengembangkan cara-cara yang sehat untuk menghadapi masalah, seperti teknik relaksasi, meditasi, dan manajemen stres, guna mengatasi gejala trauma seperti kecemasan, kilas balik, atau mimpi buruk. Proses pemulihan biasanya berlangsung secara bertahap, di mana konselor membantu klien menentukan tujuan pemulihan yang dapat dicapai dan merancang langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai kesejahteraan mental dan spiritual.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak trauma pada kesehatan mental dari perspektif Islam dan mengevaluasi efektivitas intervensi berbasis Islam dalam proses penyembuhan trauma. Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, dapat dihipotesiskan bahwa praktik spiritual Islam, seperti tawakal dan sabar, akan memberikan pengaruh positif pada hasil kesehatan mental para penyintas trauma.
Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam mengisi kesenjangan dalam literatur tentang trauma dan kesehatan mental, khususnya dalam konteks Islam. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam intervensi kesehatan mental, diharapkan dapat memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dan relevan secara budaya bagi penyintas trauma Muslim. Hal ini tidak hanya akan memperkaya pemahaman tentang peran spiritualitas dalam penyembuhan trauma, tetapi juga memberikan landasan untuk pengembangan intervensi yang lebih efektif bagi populasi Muslim.












METODE

Metode penelitian yang dipakai dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif melalui pengkajian literature. Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan dan menganalisis literature yang relevan mengenai pengaruh trauma terhadap kesehatan mental, khususnya dalam konteks individu Muslim yang mengalami trauma. Sumber-sumber yang digunakan meliputi berbagai jurnal, artikel, dan penelitian nyata yang membahas pengertian trauma, kesehatan mental, serta efek trauma pada kesehatan mental dari sudut pandang Islam.
Data dikumpulkan dengan mempelajari literature yang ada dan mengelompokkannya sesuai dengan tema-tema yang sudah ditentukan, seperti pengertian trauma, pengertian kesehatan mental, dan efek trauma pada kesehatan mental. Metode analisis konten dipakai untuk menyederhanakan data, mengkategorikan informasi berdasarkan kategori yang sudah ditentukan, dan melakukan interpretasi serta penyatuan data agar bisa menciptakan pemahaman yang lengkap mengenai trauma dan cara-cara menghadapinya dari sudut pandang Islam.
Dengan cara ini, penelitian bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara pengalaman traumatis dan kesehatan mental, serta menilai seberapa efektif intervensi yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dalam proses penyembuhan. Hasil dari analisis ini diharapkan bisa memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran spiritualitas dalam penyembuhan trauma dan mengisi kekurangan dalam literature yang ada mengenai trauma dan kesehatan mental dalam konteks budaya Muslim.(Harahap et al., 2023).

PEMBAHASAN

Definisi Trauma
Trauma adalah situasi di mana individu mengalami gangguan baik secara fisik maupun mental sebagai hasil dari pengalaman yang sangat menakutkan yang membuat mereka merasa tak berdaya(Ningsih et al., 2024). Trauma sering dihubungkan dengan keadaan seseorang yang mengalami kemunduran akibat pengalaman pahit yang mereka jalani. Trauma merupakan suatu peristiwa baik fisik maupun emosional yang cukup signifikan yang mengakibatkan kerusakan serta ketidakseimbangan yang berarti pada kondisi fisik dan mental seseorang dalam waktu yang cukup lama. Di sisi lain, trauma psikologis dalam konteks psikologi diartikan sebagai kecemasan yang mendalam dan mendadak yang disebabkan oleh kejadian di sekitar individu yang melampaui kemampuannya untuk bertahan, mengatasi, atau menghindar. Selain itu, trauma merupakan kondisi emosional yang berlangsung terus-menerus setelah mengalami peristiwa traumatis yang tidak menyenangkan, menyedihkan, menakutkan, mencemaskan, dan mengganggu. Trauma psikologis muncul ketika seseorang menghadapi peristiwa yang menekan yang menimbulkan rasa putus asa dan dianggap sebagai ancaman (Hutagalung et al., 2024).
Sejalan dengan dua definisi di atas, dalam psikologi, istilah trauma merujuk pada pengalaman mental yang sangat menyakitkan, yang melebihi batas kemampuan individu untuk menghadapinya (Anggadewi, 2020).Trauma berasal dari pengalaman yang mengakibatkan trauma itu sendiri. Umumnya, pengalaman yang traumatik ditandai dengan beberapa ciri, seperti terjadi di luar kontrol individu yang mengalaminya, berpotensi membahayakan hidup, serta menyebabkan ketakutan dan dampak yang mendalam. Nurrochman juga mengungkapkan bahwa secara umum, saat seseorang menghadapi trauma, terlepas dari peristiwa yang melatarbelakanginya (seperti penyiksaan, kekerasan seksual, dan kekerasan domestik), reaksi yang muncul dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: gangguan ingatan, usaha untuk menghindar, dan munculnya masalah fisik. Ketiga jenis reaksi ini memberi dampak negatif pada aktivitas sehari-hari atau interaksi sosial individu, sehingga mengganggu fungsi sosial mereka. Oleh sebab itu, penting untuk segera melakukan proses pemulihan agar mereka dapat melanjutkan hidup dengan lebih baik. Beberapa langkah pemulihan bagi individu yang mengalami trauma antara lain: menciptakan situasi yang aman dan nyaman, mendapatkan dukungan sosial dan psikologis dari tokoh yang berpengaruh, merasakan solidaritas untuk saling memperkuat, serta adanya dukungan untuk proses pemulihan baik fisik maupun mental (Fadhila et al., 2025).
Dalam pandangan psikologi Islam, trauma diartikan sebagai pengalaman yang dapat merusak keseimbangan mental, emosional, dan spiritual individu. Trauma biasanya terjadi sebagai akibat dari peristiwa yang sangat menyakitkan, seperti penyiksaan, kekerasan seksual, dan kekerasan domestik. Dalam hal ini, Al-Qur'an menawarkan petunjuk mendalam tentang bagaimana cara menghadap dan menyelesaikan trauma sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Hariandi et al., 2024).
Salah satu ayat yang berhubungan adalah Surah Al-Baqarah ayat 155-157, yang mana Allah menyatakan yang berbunyi.
وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَنَقْصٍ مِّنَ الْاَمْوَالِ وَالْاَنْفُسِ وَالثَّمَرٰتِۗ وَبَشِّرِ الصّٰبِرِ  
اَلَّذِيْنَ اِذَآ اَصَابَتْهُمْ مُّصِيْبَةٌ ۗ قَالُوْٓا اِنَّا لِلّٰهِ وَاِنَّآ اِلَيْهِ رٰجِعُوْنَۗ                                                                                                                         
اُولٰۤىِٕكَ عَلَيْهِمْ صَلَوٰتٌ مِّنْ رَّبِّهِمْ وَرَحْمَةٌۗ وَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الْمُهْتَدُوْن

“Pasti kami akan mengujimu dengan sedikit rasa cemas dan lapar, kekurangan harta, jiwa, dan hasil panen. Berikanlah kabar gembira (wahai Nabi Muhammad) kepada mereka yang bersabar, (yaitu) orang-orang yang ketika tertimpa cobaan, mereka mengatakan: “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali). Mereka adalah yang memperoleh pengampunan dan kasih sayang dari Tuhannya, dan merekalah yang mendapatkan petunjuk.” (Qs. Al-Baqarah ayat 155-157)
Dalam ayat ini, Allah menyoroti betapa pentingnya untuk tetap sabar dan berterima kasih saat menghadapi cobaan tersebut. Kesabaran (صبر) dalam ajaran Islam tidak sekadar berarti menahan respons yang buruk, melainkan juga meliputi penerimaan serta harapan akan bantuan dari Allah. Dengan menunjukkan kesabaran, seseorang bisa menemukan kedamaian dan kekuatan untuk melangkah maju meskipun mengalami kesedihan.

Selain itu, Surah Al-Imran ayat 186 di mana Allah berfirman yang berbunyi.
لَتُبْلَوُنَّ فِيْٓ اَمْوَالِكُمْ وَاَنْفُسِكُمْۗ وَلَتَسْمَعُنَّ مِنَ الَّذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٰبَ مِنْ قَبْلِكُمْ وَمِنَ الَّذِيْنَ اَشْرَكُوْٓا اَذًى كَثِيْرًاۗ وَاِنْ تَصْبِرُوْا وَتَتَّقُوْا فَاِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْاُمُوْرِ

"Kamu pasti akan mengalami ujian terkait harta dan dirimu sendiri. Kamu juga pasti akan mendengar berbagai perkataan yang sangat menyakitkan dari mereka yang diberi Wahyu sebelum kamu dan dari kaum yang menyekutukan. Apabila kamu mampu bersabar dan bertakwa, maka hal-hal semacam itu termasuk sesuatu yang sangat penting untuk diutamakan." (Qs. Al-Imran ayat 186.

Ini mengingatkan kita bahwa setiap tantangan yang dihadapi adalah bagian dari rencana Allah. Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa orang-orang yang beriman akan mengalami berbagai cobaan, tetapi mereka harus tetap kukuh dan tidak kehilangan harapan. Hal ini menunjukkan bahwa trauma, walaupun menyakitkan, adalah elemen dari perjalanan hidup yang perlu diterima dengan rida. Dalam konteks ini, penerimaan terhadap ketetapan Allah menjadi kunci untuk menghadapi trauma.

Psikologi Islam juga menyoroti nilai dari dukungan sosial serta kehadiran komunitas dalam perjalanan penyembuhan. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 10, Allah berfirman yang berbunyi.

اِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ اِخْوَةٌ فَاَصْلِحُوْا بَيْنَ اَخَوَيْكُمْ وَاتَّقُوا اللّٰهَ لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُوْنَࣖ       
"Sebenarnya, orang-orang yang beriman itu saling terkait satu sama lain, oleh karena itu, selesaikanlah perselisihan antara dua saudaramu dan bertindaklah sesuai dengan perintah Allah agar kamu mendapatkan kasih sayang-Nya." (QS. Al-Hujurat ayat 10.
Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-orang yang beriman itu seperti saudara, dan mereka harus saling membantu dan mendukung. Bantuan dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar bisa memberikan rasa aman dan mengurangi perasaan berat yang dialami oleh orang yang sedang mengalami trauma. Selain itu, cara pandang psikologi Islam terhadap trauma melibatkan penguatan iman dan aspek spiritual. Ketika menghadapi masalah, setiap orang diajarkan untuk berdoa dan meminta bantuan dari Allah.
Defenisi Kesehatan Mental
Kesehatan mental sangat krusial untuk kehidupan manusia, di mana pentingnya kesehatan mental sejalan dengan kesehatan fisik yang juga sama pentingnya. Apabila seseorang mempunyai kesehatan mental yang baik, berbagai aspek dalam hidupnya akan berjalan dengan baik. Kesehatan mental terkait erat dengan kondisi fisik. Kesehatan jiwa dapat dipahami sebagai keadaan di mana seseorang bebas dari berbagai gangguan mental. Orang yang sehat secara mental mampu menjalani kehidupan secara normal, termasuk mampu mengatur stres saat menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam hidup (Nurfaizah, 2023).
Zainal Aqib menyatakan bahwa ada beberapa cara untuk mendefinisikan kesehatan mental, di antaranya adalah: 1) Kesehatan mental adalah kondisi di mana seseorang tidak mengalami berbagai jenis gangguan jiwa (neurosis) dan tanda-tanda penyakit mental (psikose); 2) Kesehatan mental adalah saat seseorang dapat berharmoni dengan dirinya sendiri, orang lain, komunitas, dan lingkungan sekitarnya; 3) Kesehatan mental mencakup pemahaman yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi dan bakat, yang pada gilirannya membawa kebahagiaan untuk diri sendiri dan orang lain, serta mencegah gangguan mental dan penyakit.
Dalam ajaran Islam, kesehatan jiwa berarti seseorang tidak terjangkit masalah mental, baik itu neurosis ataupun psikosis, serta dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat. Proses penyesuaian ini meliputi kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah dengan baik, tanpa menyakiti diri sendiri atau orang lain. Dengan kata lain, orang yang memiliki kesehatan mental yang baik bisa berfungsi dengan baik di masyarakat, menjalani kehidupan yang bermanfaat, dan memberikan dampak positif bagi lingkungan di sekitarnya (Pakungwati & Anggraeni, 2023).
Lebih dalam lagi, ajaran agama Islam menegaskan bahwa pengabdian kepada Tuhan dan pelaksanaan ibadah, seperti salat, puasa, dan zikir, memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental. Kegiatan spiritual ini tidak hanya membawa ketenangan jiwa, tetapi juga membantu orang untuk mengatasi stres dan berbagai rintangan dalam hidup. Dengan bergantung pada keyakinan dan melakukan perbuatan baik, seseorang bisa meraih keadaan mental yang seimbang dan bahagia, serta terhindar dari masalah mental yang dapat mengganggu kualitas hidupnya.

Dampak Trauma Terhadap Kesehatan Mental
Dampak dari pengalaman traumatis terhadap kesehatan mental menjadi topik yang semakin diperhatikan di bidang psikologi dan kesehatan masyarakat (Susilarini, 2025). Trauma merupakan pengalaman emosional yang sangat menyakitkan atau yang bisa mengancam hidup seseorang dan dapat mempengaruhi individu dalam waktu yang pendek maupun panjang. Trauma dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti penyiksaan, kekerasan seksual, atau kekerasan dalam keluarga, dan sering kali menghambat perkembangan psikologis seseorang, terutama bagi anak-anak. Ketika seseorang mengalami trauma, reaksi dari tubuh dan otak dapat memicu reaksi stres yang berlebihan, sehingga diperlukan penanganan dan proses yang tepat untuk mengurangi dampak negatif pada kesehatan mental dan kesejahteraan emosional (Simanjuntak, 2024).
Salah satu efek utama dari trauma adalah munculnya berbagai masalah kesehatan mental. Gangguan stres pasca-trauma (PTSD) adalah salah satu yang paling terlihat, di mana orang yang telah mengalami trauma sering kali mengalami kilas balik, mimpi buruk, atau kecemasan yang mendalam tentang peristiwa traumatis itu. Selain PTSD, trauma juga berhubungan dengan gangguan kecemasan, depresi, dan masalah perilaku. Gejala-gejala ini bisa sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari seseorang, termasuk dalam interaksi sosial, pekerjaan, dan kemampuan untuk melakukan aktivitas yang sebelumnya mereka nikmati. Oleh sebab itu, sangat penting untuk memahami dampak trauma pada kesehatan mental, baik bagi penyedia layanan kesehatan maupun masyarakat secara umum (Huriyah et al., 2024).
Reaksi psikologis terhadap trauma sering kali sangat rumit, karena tidak semua orang yang mengalaminya akan merasakan efek yang sama. Beberapa orang mungkin memiliki ketahanan yang baik dan bisa pulih dengan cepat setelah trauma, sementara yang lainnya mungkin menghadapi masalah yang berkepanjangan. Hal-hal seperti dukungan dari orang lain, kemampuan untuk mengatasi masalah, dan pengalaman di masa lalu bisa mempengaruhi bagaimana seseorang bereaksi terhadap trauma. Contohnya, orang yang memiliki hubungan sosial yang kuat dan dukungan dari keluarga serta teman biasanya dapat mengatasi efek negatif trauma dengan lebih baik. Di sisi lain, mereka yang merasa sendirian atau ditinggalkan bisa lebih rentan mengalami masalah kesehatan mental setelah pengalaman traumatis (Peristianto & Anggawijayanto, 2020).
Untuk mengatasi efek trauma dan mendukung kesehatan mental, sangat penting untuk memberikan bantuan yang sesuai. Terapi psikologis, seperti terapi perilaku kognitif atau terapi yang berfokus pada kesadaran, dapat membantu orang menyelesaikan pengalaman traumatis dan membangun kemampuan mengatasi yang baik. Selain itu, partisipasi keluarga dan dukungan dari masyarakat menjadi sangat penting dalam proses penyembuhan. Pendidikan masyarakat tentang trauma dan efeknya juga sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan membantu individu yang mengalami trauma mendapatkan bantuan yang mereka perlukan. Dengan pendekatan yang menyeluruh, diharapkan orang dapat lebih baik mengatasi efek traumatis dan mencapai kesehatan mental yang baik (Salawah et al., 2024).
Dalam pandangan Islam, pemahaman tentang luka batin tidak hanya mencakup aspek mental tetapi juga spiritual. Dalam Islam, setiap cobaan, termasuk pengalaman yang menyakitkan, dianggap sebagai bagian dari rencana Allah yang memiliki maksud baik di baliknya. Ajaran Islam menekankan bahwa keyakinan bahwa Allah mengatur segala hal dengan bijak memberikan sudut pandang yang kuat bagi seseorang untuk menerima dan mengatasi luka batin. Konsep tawakkal atau menyerahkan diri kepada Allah sangat penting dalam membantu orang mengurangi rasa takut dan ketegangan yang muncul karena trauma. Sikap ini mendukung pemulihan mental, di mana orang diajarkan untuk melihat bahwa setiap tantangan adalah peluang untuk mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan daya tahan batin (Dani & Nurita, 2025).
Dalam dunia kesehatan mental, Islam menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara pikiran, tubuh, dan jiwa. Trauma yang tidak diatasi dengan baik dapat menyebabkan berbagai masalah mental, seperti rasa tidak bahagia, kecemasan, dan gangguan stres setelah mengalami trauma. Sebagai reaksi terhadap trauma, para pemeluk agama dianjurkan untuk terus melakukan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur’an, dan berdoa, yang tak hanya memberikan rasa tenang tetapi juga meningkatkan ketahanan mental. Ini menunjukkan bahwa spiritualitas bisa menjadi alat penyembuhan yang bermanfaat, di mana peningkatan iman dan harapan kepada Allah dapat membantu seseorang melewati masa sulit dan menghadapi konsekuensi buruk dari trauma. Dalam konteks ini, pendekatan psikologi yang menggabungkan nilai-nilai Islam dapat memberikan dukungan yang berguna, membantu individu menemukan makna dan tujuan dari pengalaman traumatik yang mereka alami(Maulana & Lessy, 2023) .
Selanjutnya, dukungan dari orang-orang di sekitar sangat penting bagi mereka yang mengalami trauma, dan dalam perspektif Islam, keluarga serta masyarakat memiliki peran penting dalam proses penyembuhan. Ajaran Islam mendorong kebersamaan dan perhatian di antara anggota komunitas, yang bisa memberikan bantuan emosional dan mental bagi orang-orang yang rentan. Dengan membangun jaringan dukungan ini, individu tidak merasa sendiri dalam perjuangan mereka. Metode ini, dengan tambahan bimbingan spiritual, memungkinkan orang untuk menghadapi trauma bukan hanya sendiri tetapi juga sebagai bagian dari komunitas. Melakukan kegiatan sosial dan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain cenderung dapat mempercepat pemulihan kesehatan mental seseorang. Dalam hal ini, Islam menawarkan panduan yang lengkap untuk mengatasi dampak trauma dengan menggabungkan aspek spiritual, sikap positif, dan dukungan dari orang lain.(Agustini et al., 2024)







KESIMPULAN
Trauma diartikan sebagai situasi yang sangat menyakitkan dan menakutkan yang bisa memengaruhi kesehatan fisik dan mental seseorang. Pengalaman traumatis, seperti kekerasan, penyiksaan, atau bencana, bisa menimbulkan reaksi emosional yang kuat, seperti kecemasan, perasaan tidak stabil, dan kenangan mengenai kejadian tersebut. Dalam konteks ini, penting untuk memahami definisi trauma dengan baik agar kita bisa mengenali dan menangani pengaruhnya dengan benar.
Kesehatan mental, di sisi lain, mencakup berbagai kondisi emosional, psikologis, dan sosial yang mempengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan, dan bertindak. Trauma bisa mengganggu kesehatan mental, menyebabkan masalah seperti PTSD, depresi, dan gangguan kecemasan, yang bisa menghalangi seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu untuk memahami hubungan antara trauma dan kesehatan mental agar tindakan yang sesuai dapat diambil untuk membantu mereka yang terpengaruh oleh trauma.
Dampak trauma terhadap kesehatan mental dapat bersifat sementara atau permanen, memengaruhi interaksi sosial, pekerjaan, dan kemampuan untuk menikmati aktivitas yang sebelumnya disukai. Penelitian menunjukkan bahwa orang yang mengalami trauma sering kali kesulitan dalam mengelola emosi dan membangun hubungan yang sehat. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode yang menyeluruh dan sesuai dengan budaya dalam menangani trauma, yang tidak hanya melihat aspek psikologis, tetapi juga spiritual dan sosial, guna mendukung proses penyembuhan yang lebih baik bagi para penyintas trauma.
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